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INTISARI

Kampung adat Gurusina merupakan salah satu kampung adat tertua yang
bearada di Kecamatan Jerebu'u, Kabupaten Ngada, Flores, Nusa Tenggara Timur
yang dihuni oleh tiga suku besar, yakni Ago Ka’e. Ago Azi dan Kabe. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan penghayatan warga kampung
adat Gurusina terhadap simbol-adat sebelum kebakaran dan setelah kebakaran di
tahun 2018. Kebakaran tersebut mengakibatkan kerusakan yang signifikan pada
infrastruktur dan properti di kampung tersebut, termasuk beberapa simbol-simbol
adat yang memiliki nilai penting bagi masyarakat setempat. Dari latar belakang
inilah timbul pertanyaan bagaimana pemahaman dan penghayatan warga kampung
Gurusina terhadap simbol-adat sebelum kebakaran dan setelah kebakaran
kampung.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis
deskriptif yang bersifat deduktif (penarikan kesimpulan dari umum ke khusus).
Teori yang digunakan adalah teori Symbolic Interactionism oleh Blumer (1969).
Analisis data menggunakan software IBM SPSS Statistics 25 dalam mengukur
pemahaman dan penghayatan warga terhadap simbol sebelum dan setelah
kebakaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya perubahan signifikan dalam
pemahaman dan penghayatan terhadap simbol-simbol adat di Kampung Gurusina
pasca-kebakaran. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pemahaman dan
penghayatan yang tinggi terhadap simbol-simbol adat menentukan identitas
kultural, status sosial dan religiusitas.

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merancang program pemulihan dan
pelestarian budaya di kawasan yang mengalami bencana serupa di masa depan,
serta memberikan panduan bagi pengambil kebijakan dalam upaya
mempertahankan identitas budaya dan nilai-nilai adat dalam masyarakat.

Kata Kunci: Pemahaman dan penghayatan, simbol-adat, kampung adat Gurusina
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ABSTRACT

Gurusina traditional village are one of the oldest traditional villages
located in the Jerebu'u District, Ngada Regency, Flores, East Nusa Tenggara,
inhabited by three major clans: Ago Ka’e, Ago Azi, and Kabe. This research aims
to comprehend the level of understanding and appreciation among the residents of
Gurusina traditional village towards the customary symbols before and after the
2018 fire incident. The fire resulted in significant damage to the village's
infrastructure and properties, including several customary symbols that hold vital
importance to the local community. From this background, arises the question of
how the residents of Gurusina village perceive and interpret the customary symbols
both before and after the fire incident.

The research employs a quantitative approach with descriptive analysis
techniques that are deductive in nature (drawing conclusions from general to
specific). The theoretical framework adopted is Blumer's Symbolic Interactionism
(1969). Data analysis utilizes IBM SPSS Statistics 25 software to measure
residents’ comprehension and appreciation of symbols before and after the fire.

The findings of this study reveal the absence of significant changes in the
understanding and appreciation of customary symbols in Gurusina Village after
the fire incident. The research underscores that high levels of comprehension and
appreciation for these customary symbols play a role in determining cultural
identity, social status, and religiosity.

This study can serve as a foundation for designing cultural recovery and
preservation programs in areas that experience similar disasters in the future.
Additionally, it offers guidance for policymakers in their efforts to safeguard
cultural identity and traditional values within society.

Keyword: Understanding and Appreciation, Customary Symbol, Gurusina
Traditional Village
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Ago azi
Ago ka’e
Anaie

Ata

Basa Mata Kaka

Bhaga

Bhenga

Jara
Kabi
Kali Leke

Kisanata
Kobo

Lele Telu
Li‘e Seko
Manu
Mataraga

Mosalaki

Neka Weti
Ngadhu

GLOSARIUM

Suku terbesar kedua.
Suku terbesar pertama.

Simbol perwakilan Saka Pu’u dalam satu
suku.

Simbol perwakilan Saka Lobo dalam satu
suku.

Pencarian 2 kayu yaitu Oja atau pohon
surian.

Rumah (kecil); bangunan adat tempat roh
nenek moyang/ leluhur perempuan
bersemayam; simbol rumah ibu asal suku.

Simbol berbentuk tanduk kerbau dengan
makna keagungan.

Kuda.
Suku terbesar ketiga.

Pemasangan tiang didalam kampung
dengan iringan gong-gendang.

Halaman tengah kampung (pelataran
kampung).

Upacara adat untuk membawa ukiran
simbol ke dalam kampung.

Tiga simbol lingkaran pada tiang Ngadhu
Simbol awal dari ukir (weti).

Ayam jantan.

Simbol sakral berbentuk tangga untuk
menyimpan senjata adat. Maknanya
seperti Tabernakel.

Orang yang dituakan dalam masyarakat
suku/klan untuk memimpin. Mosalaki
mempunyai tugas yang besar dalam
menjaga keberlanjutan budaya dan
lingkungan berdasarkan nilai-nilai ajaran
yang diwarisi para leluhur suku/klan dan
pendiri kampung.

Simbol kesatuan dalam suku.

Simbol berbentuk tiang korban; bangunan
adat tempat roh nenek moyang/leluhur

XX



Ngani Sa’o Nuka Wua

Oro

Paja

Pali Wa'i

Pe’i Muku Tebu

Pedo Loda

Riti

Sa’o

Sa’o Saka Lobo
Sa’o Saka Pu'u
Sa’o Tiwi Pa’u
Sa’u Bhuja Kawa
Same Loki

Same Patewa

Se’a Lenga

Soka

Soma

Tawo Ngani Kaju

Tebe Kata Bewa

Theo Po’o
Tore Ngani
Tudhi

Wa’e

laki-laki bersemayam.

Rumah adat sudah dibawah masuk ke
dalam kampung, tempat peletakan rumah
sudah diratakan, dan tiang-tiang sudah
dipasang.

Penentuan nama Sa o

Penempatan garis-garis untuk meletakan
alang-alang (atap).

Tangga masuk.
Kelapa, pisang, tebu.
Rantai mas.

Simbol Simbol pengapit dan pendukung
keagungan dan kebaikan.

Rumah adat.

Rumah adat kaum laki-laki.

Rumah adat kaum perempuan.
Rumah adat dengan nama Tiwi Pa u.

Senjata adat seperti tobak adat dan parang
adat.

Membangun rumah adat di luar kampung
(sebelum masuk).

Membongkar rumah adat untuk dibawah
masuk ke dalam kampung.

Upacara adat
Penetuan nama Sa o
Kepala rumah adat

Bahan-bahan pembentuk rumah adat
dikumpulkan  dekat kampung lalu
disimpan dalam waktu 2-3 bulan.

Simbol penanda keluar-masuk rumah adat.
Bisa diartikan sebagai tempat bagi tetua
adat menyampaikan sesuatu.

Istilah sebagai tanda kayu sudah dapat
dengan melakukan upacar adat.

Mengambil  bahan-bahan  pembentuk
rumah adat dan mulai dikerjakan.

Simbol Tiang penyangga atap dengan
ukiran pisau di dalamnya.

Pemasangan alang-alang disertai upacara
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Wake Lodo Lewa
Watu Nabe
Watu Ulu

Weti
Zegu Kaba

adat.
Pemasangan 2 nok.
Batu.

Simbol kuburan para leluhur yang terbuat
dari batu.

Ukiran tradisional.
Tanduk kerbau hasil kurban.
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